
76

BAB IY

IAPORAN HASIL PEHE].,ITIAN

A. LATAR BELAKANG OBYEK

1. Se jarah dan perkenbangan Yayasan Pra Yuwana Suraba.ya

Yayasan Pra. Yuwana Surabaya nenurut sejarahnya ,

telah berdirl sejak tahun 1917, tepatnya tangga.l 18

ueptenber 1917. Hanya saja sernula dengan nana rrDe Vere

neging ?ro Juventute Soerabaia'r. Pada saa.t itu lembaga

ini adalah tempat penampungan sementara bagi anak-anak

nuda (bel-um dewasa) yang telah rnelakukan tindak krirni-

nal yang usianya nasih di bawah 17 tahun. I)an setelah

mengalami nasib yang berliku-liku sejak zanatr penjaja.-

han Jep&ng, nasa revolusi nasional, kernudian nasa re

conba (penerintah darurat kerajaan Sglnnda di Indonesi

a sebagai ganti NICA, setelah Indonesi-a rremproklanir -
kan kenerdekaanT, dan akhirnya. dengan berdirinya nega-

ra kesatuan Republik Indonesla serta disesuai-kan de

ngan tuntutan rcasa dan perkembangan masyara}<at, maka

pada tahun 1955 narna rrDe YerenegS_ng pro Juventute Soe-

rabalarr telah d.iubah naenjadi trperkunpuran pra yuuana

Surabayarr d.engan l1r. R. Santoso sebagai ketua dewan pe

ggurus yang pertama.

Meskipun nana Pra Yuwana telah dikenal oleh ma

syarakat luas maupun pernerinta.h pada saat itu, narnun
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ketika tahun 19BO nendapat penegasan, kernudian ditetap

kan juga anggaran d'asar ba.ru, sebagai perbaikan ' ' dln

pengganti ,,statutan and Huis Bendelyk Reglenentrr dari

pro Juventute yang lana. Sebagaimana yang telah d'ican-

tunkan dalam akte notaris Anwar Mah;'1tr1t tanggal 1l Ma.

retlg80nonerzl2lrda.nsetelahd'rsahkanpulaoleh
penerintah ya.ng dfuuat dalam berirta Republik Indonesia

pada tanggal B J'r1i 1980.

Pra Yuwana se jak penyerahan kerlaulatan Republik

Indonesia nenerina bantuan atau subsidi dari Departe

men Keha.kinan, ken:udian denga.n adanya Dekrlt Presid"en

5 Juli 1959 dan ad.anya perubahan tugas d'epartenen, na-

iia r:iula.j- tahun 1961 Pra Yuwana nendapat subsidi dari

Departemen Sosial dengan Sk Presiden R.I. tanggal 2A

Maret 1951 noner z 10'l .

Pada tah,:n 1979, pemerintah dalan hal inj- Depar-

tenen Pend.id.ikan dan Kebudaya.an yang diwakili oleh Dj--

rektur Jenderal Pendidikan Dasar dan ilenengah Proyek

Pembinaan Sekolah luar Btasa rnengad.akan penelitian me-

ngenai Pra Yuwana, sehingga timbullah iile atau gagasan

untuk nenggolongkan dan naendirikan lenbaga . perrd.idikan

formal bagi anak didiknya, yaltu dengan dj-a0-akannya Se

kolah luar Bi-asa ( Srrn U) bagi anak-anak tuna laras d.an

mengalami penyi:apangan tr-ngkan laku. Secara resn:- pen-

d:-rran Sekolah lua.r Biasa bag:-an E Pra Yuwana Suraoaya

d.rlakuiian pad.a tanggal 11 l'Iei 1g7g dengan norner t 45 /
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85401601 lo0 1 .

tujuan ctj-dirilian Pra luwana surabaja ad.aiah me

nyelenggarakan asuhan dan pendidikan khusus anak-ana}'.

nakal atau tuna laras atau trina sosial iusa terlantar,

dan untuk n,enghind. arkan rnereka dari perbuatan-perbua -
r.an yan. nelanggar hukurn atau yang dapat diiluga lielaku

ka.nnya. selanjutnya anak-anak dibina dan didid j-k a.gar

supaya. rereka sadar rnenjadi anggota nasyarakat yang

berguna bagi d.irinya sendiri raupun bagi nega.ra' nusa

dan juga bangsa yang berland,askan Pancasila dan wD 45

Dalar: uajalranya ir,enuju I"earah tercapainya i:iaksud

di atas terutana dalan usaha. rnenperbaj-ki akhiak dan

ti41;kah laku I'.epad.a anak didik, maka d j-beriliannya :

a.. Pendidikan Umum.

b. Penci-dikan Agaraa.

c . Pend. id ikan Jasrnanl .

d.. Pendidikan KeteramPilan.

e. Keserapatan berolah taga.

f. Pendidikan dalam gerakan pramuka.

g. Pendidlkan yang berg.una bagi anak didik yang sesuai

dengan kernanpuan sekolah dan lenbaga.l

2. letak Geografis

l1elaah dokurientasi yayasan Pra Yuwana Surabaya
Tanggal 25 Aprll 1998.
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sekolah luar Biasa bagian E Pra Yuwana Surabaya.,

bera.lamatkan d"i jalan Pasar Ken'bang lio. 4 surabaya )

!arLg i,erupal<an tanah penbatasan. Dinulai dari utara

berbatasan dengan jalan Petenon Tiriur' arah Tlnur ber-

batasa.n dengan Kampung Kupang Krajan, dan arah Barat

berbatasan dengan jalan letemcn Tinur.

untuk seliolah Luar Biasa Cagian E Pra Yuwana Su-

rabaya ini bi-sa d.ikatakan ter:pat strategis l'.arena rnu

dah dijangkau oleh kend.a.raan unurn. Han5'2 saja suasaEa

di dalarn proses belajar nengajar kurang ner:ladai a-tau

kurang baik, apaLagi siswa yang baru nasuk atau ting

ga1 di Fra Yuwana i-ni, karena letak posisin-va dekat d.e

nqan jalan raya sehingga suasana cukup ,u*ur.2

Pad.a nulanSa areal Pra Yuwana Surabaya seluas ku

rang lebih 5.OOO n2, tetapi pao.a tahun 1963 ada pele

baran d.i jalan Pasar Ke::bang, naka tanah ?ra Yuwana Su

rabaya sempat dikurangi kurang Iebih '1 .OOO m2, sehing-

ga areal tanah pra Y,rwana Surabaya tinggal 5. OOO r;2 . Se

d.angkan penggunaan tanah itu untuk baagunan seluas ta-

na}r 3.714 n2, sed.angkan sisanya untuk taman, lapangan

olah raga d.an lain-lain. Bangunan tersebut di lengkapi

dengan air ledeng listrik 1.5000 wat dan tiga buah pe;
vrr .r1

2Hasi1 observasi, tanggal 27
STelaah dokunentasl Yayasan

tanggal 29 April 1998.

April 1998.

Pra Yuwana S,raabaya,
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Dan d.ari segi fisik, Pra Yuwa,na Surabaya ad.a}ah

nemiliki ti$a ruang ka.ntor serta beberapa rua.ng lagi

untuk guru, kelas, praktek dokter, keteranpilan' penga

suh asrarna, tanu rnushalla, rnenyimpan arsip, untuk d.is-

kusi, .udang, kanar tidur dan lain-Iain. Data lengka.p-

nya dapat dilihat clari denah dan keterangan di bawah i

ni:

a = Kar:ar guru g = Gudang bahan nakanan

b = Kar:ar tamu h = ilapur l"imurt

c. * Kanar juru rnasak i = laDur pen$ai3uh

d =Mushalla f =n,rrrrgmakan

e = Huang keterampilan ii = Garasi

k - Ruang kelas "i - HuanEi Kepsek dan ru-

I = Ruang arsip ang perpustakaan

x3 = fpilet s = Iiariar tidur anak-a -

n = Kantor nak.

o - Huang praktek dokter t = t(uarl8 si-dang/di-sliT si

p = KuanS pengasuh asrarna u = Pendopo belakang

q. =KLlaDttar,ru v =reras
r = Knar roandi w = sumur ponpa

rr = Ruang santai aa = Kebun

bb = Lapangan olah raga

cc = Taman

dd -, Hala:'tnan upa cara dan

tenpat parkir"
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E Pra Yuwana SurabaYaDenah Panti Pend.idikan dan SI,B
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Struktur Organisasi 63, Dgwan -Pengurus

STBUiITUR OI{GAIIIS/rSI IiERJA PRA YLTWAIiA

PAi\TI PEI'IIIDfi:Ali DAI'I StB/I

SURAIJAYA

,Ei'r'Al, ?I\1'ILTRUS

T^1;l
J L -1.11 D!+: :-

-- i -' I l-
:J. J

i. Kepsek

?. Guru

Keterangan :

T(i,AI{Ai{

-------tALTT -16/PZt'TI--?itIAl'r---i. E}:DA",AA}]

1. Ka. Asrana 1. Yz. TU

2. Pengasuh ?. T U

3. Juru Hasali 3, Pesuruh

PEI'ID1Dii',.Al{

EI:STRA I:URIi..IILER

nT :'

:

: Garis

: Garis

Konando/Koord inator
konsultasi-

5rbid.,
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DEWA}T PINGUB.US

Xetua : H. Soed'arnor SH'

Waiiil Ketua : Ernanto Soedarno, SH'

seliretaris i Cedriono.

B,:ndaha ra : H. Fi. Bad j oeri .

Ko:lsaris T : Dr.dr. j. T'lnongggr.

Ko:,:isa ri s 11 : i1r. -und'ang Warsini G '

Pi:pinan d i S'-rraba,l'a : il. Ii. Ead' j oeri.

PEl.DIDli:AN

llepala Sekola.h

Guru

PEJ'iCI-'BiIS PANTI

Ketua Asrara

Rah-nad.

: Sunarsini-.

; Sri Winarni.

: Anton Suwarno.

: I{. Kifli. BA.

: Sri Astutili.

: Sri- Kad.ars ih.

: Saibi.

: Saturi.
: Ivi. Saleh.

: Sunyoto

: M. Djalnuri.

: Sunid.jah.

: Uuktianah

.Turu Easak
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fu / PEI.IBUKUAN

Kepala tU ; SuPrlYatj'n

Wakil KePaIa TU : SuYono

Sekretaris TU : Sud'ari

Kendaraan / SoPir : Nur ali

Pesuruh : Andi Harcid

PENDiDIKAii EI''SIR.A KURIKULER

Pennbina Agama Islarn : Arbangin

Pemblna Agarna t$isten : Henri

Pernbina .Pranuka : Bambang 5.6

4. Keadaan guru dan siswa di sLB E Pra Yuwana Surabaya

a. Keadaan g"fru

TenagaSuruatautenagapenclidikadalahseba-
gai pelaksanaan progran pendidikan yang berlujuan

untuk nenberikan blrlbingan d.an peribinaan secara sa-

,1ar terhadap pertumbuhan kepribadj-an dan kemampuan

anak didik atau nerehab:-litasinya, baik jasmani dan

rohani, agat nampu nelaksanakan d.an memahami serta

memenuhi tugasnya sebagai makhluk a1lah, makhluk in

dividu dan sosial untuk itu berhasil tid.akaya suatu

pendidikan naka hal tersebut tergantung pada pencli-

atau guru.

6ttia.
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Sedangkanpadasaatini,I<ead'aaniu:nlahguru

di sLts E Pra Yuwana Surabaya adalah 6 orang, terrna-

suk guru bid.ang studi '-inum dan aga:r.ar YanB diangkat

oleh Depdihhud. adalah 4 orang, sedangkan yang d.iang

kat oleh Yayasan adalah Z orang. Berikut ini penu

lis cantumkan dafta.r guru 11i sekolah I-ruar Biasa Pra

Y,:wana surabal,a. Dan perlu d.iketahui bahwa di sLB -u

ini tlngkat pendid.ikan siswa sanpai pad.a saat kelas

VI dan tid.ak seperti yang dulu, yaitu hanya sampai

pad.akelasY,sed.angka.nkelasYlnyad.ilanjutkandi

SD unun yang tempatnya di Klakah Lumaiang'

Ad'ap,rn claftar para g:rru/pendidik di Se}tolah

fruar 3i-asa bagian E Yayasan lra Yuwana surabya ada

lah. sebagai berikut 3

TABEI, I

DAFTAR GUHU STB/E PRA YUWANA SURASAYA

TAEUN AJARAN 1997/ 1998

NO I,iAI,IA JAAAEAS PEN'IDIKAU

01

oz
o3
a4

o5
o6

Surnarsini
Sunarno
Sri t{inarni
M.K1f1i. BA

sri Astutak
Srr Kadarsih

Kepsek Guru Y-YI
Guru Kelas IY-V
Guru Kelas IV-v
Guru Ag. Islam
Guru Kelas III-I
Guru Kelas I-II

sGPrB/E
SGPIB/E

SARIVIUI) TARB.

sGPLB/C

sGPl,B/C

Sunber data : Dokunen Kantor S1,B -tl Pra Yuwana Tahun

ajaran 1997-1998



85

Untukmenjagakwalitaspendid'ikand'lSekolah

T-.,uar Biasa E Pra Yuwana Surabaya ini yang nenjad'i

syarat dasar bagi guru ad'alah sebagainiana yang ter-

cantun dalarn pedona.n pelaksanaan sLB E yaitu guru /

pend.idik yang miniroal lulusan Sekolair Guru ?end'idi-

kan luar Biasa atau progran Dipfona IIf/fXfp/iuru

SansLB.Denganhaltersebutuntukmenjadigurud'i
sLB E adalah mereka yang telah di- di-dik dengan keca

kapan dan pengaLanan serta pengetahuan tentang tuna

laras.Akantetapikarenaperkernbangand'ala.rrdunia
pencid.ikan nenbrrka hanya. IKIP jurusan luar bia.sa sa

ja yang d.apat nengajar di S1,B E' tetapi dapat diam-

bj-1 pendidikan d.ari berbagar 3urusan.7

Dansyaratlalnyanglebihpentingad,alahmann

pu mencintai siswa tuna laras atau anak-ana.k serta

raerniliki minat terhad.ap nasalah-inasalah luar biasa.

Dengan keahlian sebagai Euru sLB E raereka dapat ne-

Iaksanakan tugasnya dengan baik, walaupun tupas gu-

ru di, slB E lebih berat dibandingkan dengan tugas

guru di sekolah pada urnumnya. oleh karena itu guru

dituntut untuk meniliki jiwa sabar, telaten dan u -

Iet dalam naenghad.apl anak-anak nakal. Mayor'itas gu-

ru yang mengajara di SI,B E Pra Yuwana Surabaya ter-

sentuh hatinya untuk; raenolong, mendidik serta me:nbi

THasi-1 wawancara dengan Ibu Surnarsini, pad'a tang
gal 26 April 1998.
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na siswa tuna laras yang nakal d'engan tujuan agar

siswa tuna laras d.apat bersolidaritas dan d"iterima

dj- tengah-tengah nasYarakat.

Gurud'iSLBEPraYuwanaSurabaya,bertugasun

tuk nenjadi guru kelas bulian guru bidang studi. se-

dangkan guru dlbidang stud'i hanya ada dua' ya'kni gu

B
ru Agama Islam dan guru olah raga'

Plenur':tliepalasekolahsLBEiniruntukme
ningkatkanprofesionali.tasgurudiSLBEtersebut,
maka diupayakan yang dilakukan ada.lah dengan mengi-

kut sertakan para guru itu dalan keglatan penataran

sinposiur::,pend'i.dikandanpelatihanyangkesemuanya
q

searah dengan Pendrdikan SLB D.'

b. Keadaan siswa

Anak didik atau siswa adalah anak yang belum

dewasa yang nenerlukan usaha, bantuan serta bimbi

ngan orang lain untuk menjad.i d.ewasa, guna dapat me

laksanakan tugasnya sebagal raakhluk Tuhan, -sebagai

umat nanusia, sebagai warga negara, sebagai anggota

xaasyaral<at dan sebagai suatu pribad.i atau ind'ivid'u"

Pada saat penelir.ian, keadaan siswa SIB E Pra

Yuwana Surabaya ad.alah berjumlah 20 siswa yang ter-

Suasil wawancara d.engan Bapak Sunarno, pad'a tang
gal 26 epril 1998.

q-_-Has.l-I wawancara dengan Ibu surnarsini pada tanggal
26april 1998.
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diri dari kelas I sampai kelas VI' Adapun }ieterang-

an:-Eengenaikeadaan.-siswai-hibisadilihatpadata-
bel r1i bawah ini :

TABE'I II

JUIVIT.,AH SISWA SLB/E PRA YUWA}IA SURABAYA

TAiIUN AJARA}{ 1997-1998

.NO KEIAS JU}'lLAH

o1

o2

o3

o4
o5

o6

I
I1

11r
IV

v

1V

1

Z

4

4

5

4

JUMI,AH 20 SISWA

S,:nber data : Dokumen SLB/E Pra Yuwana ta-
hun ajaran 1997-1998.

Dari data di atas d'apat penulis uraikan bahwa

kelas I senentara ini hanya ada satu, dihandingkan

d.engan yang d.'.llu, kelas I tidak ada muridnya dikare

nakan siswa yang noas'rk kelas r sud,ah naik d.i kelas

II. Begitu iuga dengan kelas YI, pada tahun ajaran

1996-1997 siswa yang naik ke kelas VI nantinya akan

d.ipindahkan di Klakah lumajang yang rnerupakan ca

bang darj- fra Yuwana Surabaya. lapi berbeda dengan

ajaran tahun 1997-1998, siswa naik ke kelas YI akan

d.itetapkan di sekolah Pra Y,rwana Sura.ba'ya sampai lu
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Ius. Kemudian setelah siswa lulus d.ari kelas vI nan

tinyaakand.ipindahkand'iSLBEKlakah},umajotr8,de

nganeatatanapabilakenakalannyabelurnad'aperuba-

han serta r:rinta kebijaksanaan d.ari orang tua selagi

orangtuanasihada.Atausebaliknyajikaana}iter-
sebut sad.ar atas perbuatannya dan tidak a}<an rnelaliu

kanla-gimakasiswatersebutdiperboleh}ianpulang
ke orang tuany..1o

Padatahunajaranlgg7-1998,siswad'iSLBB
pra Yuwana surabaya ini beriunlah 2o siswa yang ke-

senuanya berjenis kelarnin pria dan t:-nggal di asra-

ma \ayasan Pra Yuwana surabaya. Mereka berumur 9-16

tahun yang dapat digolongkan dalari uraian sekolah

d.an usia pubertas. sebagai-raana d.i jelaskan di bawah

IABEL lII

DATTAR UI{UR I'iURlD SIB/E PBA YUWANA SURABAYA

TAHUN 1997-1998

1oHa.sil wawancara dengan lbu Sumarsini pada

NO' UMUR
KEIAS JI'Tt

;l-;;-T-;;;l-il-Tr-1-;; L

o1r 9 th
02, 10 Th

1

1

tanggal 27 April 1998.
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1

2

I

B

4

1

a3' 11 Th

04 12 Th

05 11 Th

06 14 Th

o7 15 th
08 15 Th

Junlah

surnber d.ata : Dokumen sLB E Pra Yuwana surabaya

rahun ajaran 1997-1998.

Dari data di atas, siswa yang berusia 14 15

tahun riend,rouki junlah yang terbanyak, yakni 8 sis-

wa yang berunur 14 tah,rn yang mendapat. dikata.gori

kan dalan usi-a masa sekolah, <ian sj-swa yang'bernrsia

15 tahun sebanyal-, 4 siswa. Dilihat dari klasifik'asi

tingkat usia nasa anak-anak, naka usj-a antara 12-15

tahun adalah masa p':bertas dan rnernasuki masa rernaja

awaI, yakni masa dimana anak dim,"rngkinkan untuk mam

pu nenjad.i lndifldu yang d.apat melaksanakan tugas

biologis yang d,apat nelanjutkan keturunannya atau

berkenbangbiak. Fase pubertas d.apat di istilahkan

fase negati-f karena dalan waktu yang sed.emikian ini

rnuncul sifat-sifat yang Ieoih rnenonjol yang belurn

terlihat Paoa masa anak-anak.

Dengan d.emikian di SI,B E Pra Yuwana Surabayat

terdapat anak yang berusia 9-le tahun yang dapat di

ka.tagorikan dalam masa sekolah, pubertas dan rernaia

2

1

1

1

1

1
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awal yang melakukan berbagai kenakalan yang dilaku-

nya.

Tentang penerinnaan slswa di- SLB E Pra Yuwana

Surabayainiadabeberapapersyaratanyangd.itetap-

kan, diantaranya :

a. Jenis kenallalan

Baginereka-yangtelahnelakukanti.ndakpida--

ne yang dapat diduga telah melakukannya atau yang

dapat d.ikira-kira.i<an bahwa rnereka akan rnelakuka.nnya

antara l-ain :

suka nengarnbil/r:encuri uangfbarang, baik rnilik o-

rang tua/ke1'-rarga rnaupun milik orang lain:'

Suka keluyuran, berani nlenggunakan uang SPP'

tserani pada orang tua/gur'-r.

Suka. bertengkar, suka bolos sekolah/tidak nau se-

kolah, meraband'e1.

- Yang bel'rrn pernah dihukum.

b. Umur 8 sampai 15 tahu. Jika urlaurnya lebih, bisa

d. ipe rt lebangkan .

c. Jenis kelarnin, SLB E Pra Yuwana hanya menerima a

nak laki-1ak1, karena berd.asarkan pengalar;ian dahulu

anak laki-Iaki jika bersamaan dengan wanita yang sa

na-sarna nakal, naka akan semakin parah keadaannya

sehi-ngga Fra Yuwana hanya nenerima anak didik yang

1ak1-laki.
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d. Warga Negara Indonesia atau warga negara asing'

€. Kesehatan, sehat jasnani/rohani' tldak cacat tu-

buh/lenah pikiran, tidak berpenyakit raenular /ayan /

syaraf, dan bukan norfinis'

f . Siswa yang C'iterirna d'i SLB E Pra Yuwa'na Surabaya'

inr adalah siswa yang telah d'iserahkan oleh :

Cabang-cabang Dinas Sosral '

KePolisian '
_ BA,ERT'KDA (Badan ?enanggulangan dan Rehabilitasi

tuna KarYa Daerah) '

Orang tua/kelu arga, dengan persetu;''a""ya' 11

Adapun proses nasuknya siswa di SIB E Pra Yu-

wana. Surabaya dapat digolongkan rneniadi d'ua yaitu :

1. Dlereka yang dulunya terlantar di pasar-pasar' di

pinggir-pinggir jalan' di terninal/di stasi-'rn

yang d itenukan oleh porisi/petugas yang rnengad'a-

kan penertiban atau tazia' kemudian d'iserahkan

pad'a Pra Yuwan'a '

2. Mereka yang dititpkan oleh orang tuanya dan je

las diketahui kenakalannya' Mereka dititipkan ka

renaadayangsukamencurirba'ikuangfbarangrni-
likkeluargarataurniliksekolah'sukamenggang-

t 1lok'rr"ntasi Yayasan Pra Yuwana surabaya

Ianggal 14 l'Iei 1992'
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gutenan-temanrberkelahirsrlkamenbantahd'anbe

rani pad'a orang tua, guru, bergaul dengan orang

yang reputasinya jelek, sering bolos sekolah' o€

rokok, berjudi' serta ad'a yang rienggunaka.n ba

rang r:rillk orang lain tanpa sepengeta'huan per:i

liknya.Haltersebutseringd.i}akukanole}isiswa
yang masih berumur 9-16 tahun'12

Der,rikianlah proses penerima'an anak di Seko

lah luar -uiasa bagi-an E Pra Yuwana Surabaya yang

selarnai-nidapa,tdukungandarirrasyaraka,tuntuk
d'ibina,dididiksertadj-birnbingd'i.lenabagapen-
d'idikanyangbenar-benarnenarxpungbagia,nak-a-

nakyangxnengalamikenakalanataurnerrpunyaJ-keIa

inan tingkah laku' supaya rnenjadi manusia yang

berbakti kepada orang tua, gurl.l dan rnasyara.I<at ,

serta berguna bagi a.gama' nusa d'an bangsa'

5. Kurikulun Sekolah Luar -Biasa baglan I

siswa tuna laras merupakan pribadi yang rnemerlu-

kan binbingan khusus iuga pelayanan seeara tersendirj-,

meskipun mereka tergolong nornal bila d.itinjau dari se

gi kecerdasan ataupun fisiknya. oleh karena 1tu, peng-

grinaan kurikul'::a harus disesuaikan dengan kebutuhan-ke

l2uasi1 wawancara dengan Ibu Sumarsini, pad.a tang-
gal 25 April 1998.
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butuhan dan kenampuan anak agar tujuan yang telah dite

tapkan tersebut d'apat tercapal. AtaB d.asar itu, ntaka

pola penyususan kurikulura SLB/E harus berpedoman kepa-

d.a kurikulur: sekolah uinurn, dengan titik berat :

a. proses pendid.ikan hanis berter,ru pada pend'idikan aga

ma binbingan nental.

b. Binrbinga.n dan penyuluhan dilakukan secara terus rne-

nerus pad.a anak.

c. Dalan setrap penya j ian segi penclidiitan harus diin-

tegrasikan pada proses pematangan nental, sosial

dan agao^.13

Berdasarkan ketentuan d.i atas r rcaka kuri-ku1'rr,l

yang digunakan sebagai acuhan dalam rnelaksanakan pendi

d.ikan di slB/E Pra Yuwana surabaya, balk mulai dari ke

las I sampai kelas VI d.igunakan kurikulum tahun 1994

yang ciikeluarkan oleh Departenien -eendidikan dan Kebuda

yaan Republik Indonesia. untuk itutah d.apat dj-katakan'

bahwa kurikulu-n yang dipakai di Sekolah Dasar Luar Bia

sa harus disesuaikan dengan kurikuluri yang dilaksa11.a -

kan oleh sekolah dasar Pad.a ,*rr,rrYr.14

Karena hal tersebut dapat diatur dalan peraturan

1SlepOlt<bud, Petunjuk Penyelenggaraan SI,B, P.T'
Bina Flora Utana, Jakarta, 1985, hal, 61.

14Hasi1 wawancara ciengan Ibu Sunarsini, pada
tanggal 26 Apri-1 19980



95

pernerintah Republik Ind.onseie Nonor 72 tahun 1991, ten

tang kurikul' n, yaitu : Isi }iurikul''m Sekolah Dasar Lu

arBiasaSed'apatmungkind.isesuaikand'engankurikulurn

sekolah uasar d"engan rnernperhatikan keterbatasan kerian-

puan betajar para siswa yang bersangkutan'15

J.,enganad'anyaPeraturanPererintahRepubliklndo

nesia l{or:or 'tZ tahun 'igg1, tentang penJresuaian kuriku-

Iun yang digunakan oleh Sekolah Dasar luar Biasa de

ngan Sekolah Dasar pad'a unuxcnya, rnaka setiap guru yang

mengajar d'i SDLB harus d.apat ,xenyesuaiakan dengan guru

yang ;rengajar d.i Sekolah Dasar paCa u'nr'innya' Selain

itu, untuk mewrjud.kan tujuan yang diharapkan oleh guru

di SLE/E Pra Yuwana Surabaya tersebut, naka ad'anya pe-

nambahan bidang pengajaran yaitu blna pribadi dan sosi

al. Bina pribadi berrnaksud untuk r;rernbina dan nernbantu-

individu untuk mengatasl kesulj-tan-l<esulita'n atau nasa

lah-nasalah yang bersifat pr:-bad.i seba.gai a.kibat d'ari

kekurangan rcalnpuan individu dalarn nienyesuaikan diri de

ngan lingkungannya. Kesulj-tan penyesuai-an diri dalam

proses pembentukan pribadi oleh anak berkelainan ting-

kah laku tetap ada. Dengan d.er:'.ikian jeiaslah bahwa bi*

na pribadi '.rntuk anak-anak tersebut adalafr - -penberian

bantua kepada anak yang bersangkutan agar dalara proses

l5rpnr,Nonor 7z 1991, Teltang-Pendidika! I,ugl -
Biasa, Jakarta, 1992, hal. 9.
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penbentukan pribadi tidak mengalami iionflik terhad'ap

Iingkungan atau kala,e ada konflik d.engan Iingkungan ia

d'apat []ertecahkan r,:asalah tersebut. Sedangkan bina sosi

al bernaksud untuk mer.riliki keeadara.n hidup d i d'alari

r,asyarakat rlan d-apat rflenyesuaikan d'iri dengan lingku -

ngan, sebab anak berkelainan tingkah lak''i rnernpunyai ke

cenderungan yang selalu rnelanggar horria-norraa. sosial

!artg nerugikan masya.raliat. lengan deraiklan, bina sosi-

aI bertujuan nernbantu individu d.alara rnengatasi kesuli-

tan-L<esulitan dalan nasalah sosial, sehi-ngga indivitlu

d.a.pat nenyesua.ikan d.i-ri dengan lingkungan masyarakat

Dengan demikian, akan terdapat keselarasan, k€seraslan

d.an keseirnbangan antara ind,ividu dengan masyaraUat.16

Adapun kurikulum yang d.ipakai di SIB/E Pra Yuwa-

na Surabaya mecakupi bidang pengajararl' yaitu :

a. Pendidikan Agama.

b. PPKN.

c. Bahasa Indonesia.

d. Ilnu Pengetahuan Sosial.

€. Matematika.

f. Ilnu Pengetahuan AIam.

g. Pend.idikan Jasraani d.an Kesehatan.

h. Pendidikan Kesenian.

16Hr=il wawancara dengan lbu Sumarsini, pad'a
tanggal 26 April 1998,
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Pendid ikan KeterarnPi lan.

Bi-na Pribaili dan Sosial.

Bahasa Daerah.17

Denikianlah bidang pengajaran yang d'ilaksanakarr

d"i seholah luar Biasa bagian E Pra. Yuwana surabaya de-

ngan disesua.iltan C'engan bid'ang pengajaran di Sekolah

Dasar pada unurnnya. Hanya saja ada penambahan bidang

pengajaran yang dilaksanakan oleh SLB/E tersebut ' YaL-

tu bina pribadi dan sosial yang da.pat rnernbantu d'alarn

nend'idikdanrnenbinasiswatunalaras,sehinggaterca-
pai tujuan Yang diharaPkan'

6. Tujuan pendj-<likan lnstltusional di SIB/E Pra' Yuwana Su

rabaya

secara struktural tujuan pend.id'ikan institusio

nal itu mern:pakan bagian d'ari pad'a tujuan Nasional' Se

bab tujuan pendidikan Nasional r.rasih sangat umum' iuga

abstrak. Hal tersebut perlu dijabarkan rnenjad'1 tujuan

t,:juan yang lebih khusus dan operaslonal. Pad'a hakikat

nya tujuan institusional rnerupakan tujuan-+"ujuan yang

berslfat antara atau sementara yang mengarah d'an bera

khir pad.a tercapainya tuiuan pendidikan Nasional. Ada-

pun citra tujuan pendidikan inetitusi-onal ad'alah terca

palnla keluarga pendidikan yang berkopetensi personal,

1'l

"Depdikbudl petrrnjuk Pelaksanaan Kurikulum SLB E'
Jakarta, 1997.

i.
j.

k.
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sosial yang berguna bagi diri send.iri, rca.syaraliat dan

negara. penanggung jawah terhad.ap keberhasila.n tujuan

institusional ini adalah kepala sekolah' 18

Adap.rntujuanpend'idj.kanlnstitusionaldiSeko

Iah Luar Bj-asa bagian E Pra Yuwana Surabaya, dalarn nem

bina dan mend.idik siswa tuna laras adalah :

&. Sebagai ler:baga pend'idikan SLB/E bert'rjuan -untuk

nennbentuk siswa agar i::enjadi bangsa Indonesia seu -

tuhnya Derdasarkan Pancasila yang lrranpu rnembangun

ilirinya sen<liri, d'an ikut bertanggung jawab terha -

dap per:bangunan bangsa.

sebagal lenbaga pend.idikan luar biasa pada tingkat

dasar, SLB/E bertujuan untuk mernberikan bekal kenam

puan bagi siswa untuk nelanjutkan kejenjang pendidi

kan yang lebih tinggi.

Sesuaj- azas pendidik&r seulrt-ir hidup, sLB/u nenber1-

kan bekal siswa untuk nengembangkan dirinya sesuai

tuntutan dan kebutuhan masyarakat.

Sesuai d.engan fungslnya, SLB/E roenberikan pelayanan

pennbinaan, dan perbaikan priba.di d'an sosial . siswa

agar d.apat bernaasyarakat dan mencasyarakatkan secara

harreoni-" . 19

18Hasi1 wawancara dengan lbu ST marsini, pacla
tanggal 26 April 1998.

19Dok,rr,"ntasi sl,B/E Pra Yuwana Surabaya, tang
gal 25 April 1998.
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Deraikianlah kenakalan-kenakalan siswa tuna Ia

rassebelumnerekanrasukdiS].,BEPraYuwanaSuraba
ya.Dengandisajikannyakenakalansiswatunalaras

di atas, kenudian penulis menyajikan faktor- falitor

penyebab kenakalan siswa tuna laras sebelum riasuk

di SLB E Pra Yuwana Surabaya, di-antaranya :

1. Keaclaan dalam keluarga :

Kurangaemberikanbimbingandanlatihankeaga-

maan.

Meninggalnya salah satu orang tua yang rcenye

babkan kurangnya perhatian terhadap pendidikan

Sering terjadi percekcokan antara ibu dan ayah

Perbuatan dan tingkah laku orang tua salah.

Kurangnya hubungan kelaurga d'an tetangga.

Keinginan-keinginan yang tidak pernah di capai

anak karena kurangnYa ekonomi-.

- Kurang adanya disiplin dalan keluarga.

Akibat terlaiu kerasnya orang tua tehadap anak

Kegagalan oran{i tua raelakukan keria sama yang

baik dengan guru d.an pendidik lainnya.

z, Kead.aan d.alan sekolah

- Kurangnya instruksi-ona1 d.an bimbingan serta Ia

tihan keaganaan.

Kurangnya perhatian guru untuk mengarahkan a -
nak kepada hal-hal yang menbangun yang berguna
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bagl- d.iri anak d'id'ik.

Bel,:n sesuai-nya program aktifitas sekolah yang

sangat meripengarnrhi perker::bangan kepribad'ian a

nak.

Kurangperhatiansekolahuntukmernbirrbingkegi

atan-kegiatan anak secara kelompok'

Kurangnya fasilitas sekolah terutama fasilitas

untuk rekreasi.

'5. Keadaan dalan nasYarakat

lingk':ngan rcasyarakat yang kurang taat nelaku-

kan ibad.ah agarta.

Kurangnya blmbingan yang bersifat agama oleh

para penimpin dan rohaniawan agama.

Kurangnya tenpat rekreasi d'an tercpat-tempat pu

sat kegiatan-kegiatan anak/renaia.

Kuran5nya para penbinblng pemuda oalan }iegia -

tan keaganaan.

Kurangnya/belun adanya terapat-tenpat birnbingan

yang bersifat klinis.

Pengaruh med.ia massa.

Pengar.'-rh rokok, judi dan bergaul dengan orang

yang reputasinYa ielek

- Karena kesulitan d.i- bidang ekononi.Z0

20_riasrl wawancara dengan lbu Sumarsini dan
Bapak Kifli, pada tanggal 29 Apr1l 1998.
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Daripeny.ajiand'atayan€jpertamatentangben-

tuk-bentuli kenakaLan d.an faktor penyebab kenakalaan

siswa tuna laras sebelrrrn masuk di sekolah Luar "tsia-

sa bagian E Pra Yuwana Surabaya, kernudian penulis

tanjutkan dengan menganalisa hasj-l d.ari d-ata terse-

but agar lebih jelas dan konltrit. Dalan nenganalisa

bentull-bentuk kenakalaE yang dilakukannya denga'n me

rugrkanbagidirinyasendiri,kelua'rgadannasyara-
kat.Hatinid'apatdiklasifikasikanrrenjaditiga
macarn, di-antaranya :

a. Kenakalan dalarn lingkungan kelaurga

Ke}uarganerupakanunitsosialyangterkecil
yang mernberil<an fondasi primer bagi perkemtangan a.-

nak. sedang lingkungan sekitar dan sekoiah ikut mem

berikan nuansa pada perkernbangan anak. Oleh karena

itu keluarga aerupakan siinber utana atau lingkungan

utana yang rnenyebabkan kenakalan anak-anak / sigwa.

Hal 1ni disebabkan karena ana itu hidup d"an berkern-

bang permulaan sekali dari pergaulan keluarga yaitu

hubungan antara orang tua dengan anak, ayah dengan

1bu dan hubungan anak dengan keluarga lain yang d'a-

pat tinggal bersana-sana.

Kenakalan yang dilakukan oleh anak-anak/siswa

tuna laras sebelun nasuk dl SLts E pad.a umumnya meru

pakan prod.uk dari konstitusi defektif nental orang
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tua d.an anggota kelyarga serta' dengan nafsu prirni -

tif dan agresivitas yang tidak terkendali. semua i;

tu ner,pengaruhi nental d.an kehid.upan perasaan anak-

anak/siswa yang belurn rnatang dan sa.ngat labi1. Se

hingga a.nali-anak/siswa tuna laras bebas rnelakukan

nya tind.akan-tindakan yang tidak sesuai dengan nor-

ma-norma agana.

Adap'-rnbentui<-bentuilkenakalanyangdllakukan

oletr siswa tuna laras sebelun rnasuk di SIB E Pra Yu

war,a Surabaya adalah sebagai berikut :

Berani- pad'a oxang tua meliputi tidak sopan, berbo

hong, raencuri uang milik orang tua dan saud.ara-sa

udaranya.

2. Kenakaian d.alan lingkungan sekolah

Kenakalan yang dilakukan oleh siswa tuna la -

ras sebelun masuk d.i SLB E Pra Yuwana Surabaya rneru

pakan kelanjutan dari kenakalan yang dilakukan di

lingkungan kelaarga, hal ini dapat terjaiLi karena

di lingk,rngan sekolah merupakan ter:rpat penyebar be-

nih dan kernbang kenakalan yang dit,rnbuhkan kemudian

dipupuki bahan-bahan ilari rumah tangga/keluarga" S€

hingga anak-arlak/siswa dapat leluasa lagi dalan ne-

lakukan perbuatan-perbuatan yang r:aelanggar dari nor

ma-norxna aga&a, keluarga dan }d:ususnya di sekolah.

Ad.apun bentuk-bentuk kenakalan yang d'iperbuat
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oleh siswa tuna laras sebelun masuk di sI,B E Pra Yu

wana SurabaYa adalah :

Trdak sopan pada guru, sering berbohong, bolos seko

lah dan sering bertengkar dengan ternan satu kelas.

c. Kenakalan d'aIam lingkungan masyarakat

Kenakalanyangoilakukanolehsiswatunala-

ras sebelurn nasuk di SLB .E Pra Yuwana ad.alah kenaka

lan di lingkungan masyarakat. Masyarakat merupakan

pengaruh sosial yang sangat besar peranannya dalam

menentukan tingkah laku delikuen pad.a anak-anak. Ka

rena itu kenakalan anak-anak/siswa merupakan peris-

tiwa r,rinimnya konfernitas anak terhadap norma-noraa

sosial yang tengah berlaku dan d.ibiarkannya anak-a-

nak melakukan perbuatan yang nerugi-kan nasyarakat'

sedangkan kenakalan yang dilakukan oleh slswa

tuna laras sebelurn r".rasuk di SIJB E ?ra Yuwana Suraba

ya dalan lingkungan nasyarakat ad'alah :

sering merokok, berjudi, mencuri uang rnilik tetang-

g&, seri-ng berkelahi dengan ternan-teman seper niai --

naE, sering menggunakan barang milik orang }ain, tan

pa izin peniliknya serta bergaul dengan ternan-tenan

yang reputasi-nYa jelek.

setelah bentuk-bentuk kenakalan siswa tuna Ia

ras d j-anal1sis, kemudlan penulis lanjutkan dengan

xnenganalisa tentang faktor-faktor yang nenyebabkan-
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anak/siswa tuna laras nenjad.i nakal adalah karena

faktor keluarga yang kurang meraberikan bimbingan

dan latihan keagamaan. Bir,rbingan dan latihan keaga-

naan d,alan keiua.rga sangat penting sekali, - sebagai

orang tua harus rcampu untuk r,embina dan membimbing-

nya serta disi-plin c1alan rnenjalanka'n ajaran aga'llia

terhada.p anak-anak sehingga anak d.i rnasa rena.ja ke-

biasaan j-tu nudah berkembang dan nenja.di anak yang

baik dan segala sikap dan perilakunya. sesuai dengan

norna-norEia aga.|lla. Nanun sebaliknya, apabila. orang

tua jarang memberikan bimbingan <}an latihan keagarna

&r1r rnaka hal tersebut dapat mempengaruhi kepribad'i-

an anak d.engan melakukan perbuatan yang nelSnggar

dari Bormanorma agarua, sehingga anak menjadi nakal.

Kemudian penyebab yang lain yang dapat menimbulkan

anak rnenjadi nakal adalah- karena- kurang adany'a ke

harnonisan keluarga. Kelua.rga harnonis adalah apabi

la struktur keluarga itu utuh d.an interalisi di anta

ra anggota keluarga berjalan d'engan baik, d'alan ar-

ti hubungan psikologis d.i antara rcereka cukup memu-

askan dirasakan oleh setiap anggota keluarga" Apabi

la struktur kelua.rga itu tidak utuh lagi, rnaka hal

ini d.apat menimbul-kan kenakalan bagi anak-anak, di-

antaranya karena keniatian salah satu d-i antara o-

rang tua atau perceraian, sering ter-jadinya percek-

cokan antara ibu dan ayah karena tid'ak adanya kese-
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pakatan norria-norma dalarn r,lengatur pendidikan anak-

anak. l,lisalnya ayah nelarang ana.k agar tirraii melaku

kan sesuatu karena nungkin nenurut pendapat ayah i-

tu nenbahayakn. Akan tetapi ibunya rnentolelir, k&

lau anak d.inarahi oleh ayahnya i<ad.ang-kad.ang nenek-

nya. rneiibela. Dalan kasus seperti- ini berarti terd'a-

pat perbed.aan norna yang di-pegang di antara ora'ng

tua sendrrr dalam nnembimbing anak-anak. sebagai aki

batnya timbul keraguan dalan diri anak tentang kebe

nara,n sua.tu norna dan a.khirnya rnencari jalan send.i-

ri. Hal ini teriad.inya kenakalan anak-anak. Di sa.m-

ping itr], faktor yang menyebabkan kenakalan slswa a

dalah, karena antara ayah dan ibu terlalu sibuk me-

ngurus kepentingannya di- Iuar runah, sehinggg Ja -

rang sekalj_ berkunpul berssllls-s&1113. Dan adanya per-

buatan orang tua tingkah laku yang salah, &kibat ke

rasnya orang tua terhadap anak, Iemahnya keadaan e-

krirnorni orang tua yang'telah menyebabkan tidak maapu

nencukupi kebutuhan anak-anaknya serta kegagalan o-

rang tua rnelakukan kerja sama yang baik dengan guru

d.an pendidik-pend.idik lainnya. Dari sinilah faktor

faktor yang 4enyebabkan tinbulnya kenakalan yang di

lakukan oleh anak;anak sebelum mereka nasuk d.i- SIJB

E ?ra Yuwana Surabaya.. Kemudj-an faktor-faktor yang

rnenyebabkan kenakalan pada siswa tuna laras sebelun

masuk di sLB E Pra Yuwana. ad"alah faktor d.alan ling-
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kungan sekolah. Kenakalan yang dilakuka,n di lingku-

ngan sekolah raerupakan pengembangan kenakalan dari

runah tangga. Hal ini karena ketid.ak suksesan guru

d.alam riendidill dan nen:bina anak didih d6n tidak ter'

laksananya suasana yang dialogis atau proses konuni

kasl yang sehat antara pendidik dan peserta didik.

Adapun faktor-faktor yang nenyebabkan siswa tuna la

ras i::elakukan perbuatan _vang melanggar dari norma -

norma eekolah adalah karena faktor guru yang kurang

nenberikan instrukslonal dan bimbingan serta lati

han keaganaan dalar. artj- kurang tercapainya baha.n

yang diberikan oleh guru terhadap anak didik dan ku

rangnya guru menberikan penugasan setelah selesai

nya sj_swa meneri-ma pelajaran pendidikan a\afia Islarn

d.an juga kurangnya guru mengad.akan latihan-latihan,

atau kegratan-kegiatan keaganaan yang dapat membeka

11 diri anak untuk lebih rnantap d.an menjadi anak-a-

nak yang berbakti dan rneniliki- sikap dan perilaku

yang sopan d.an baik. Kemudian faktor yang menyebab-

kan kenakalan siswa tuna laras sebelum masuli di SIB

E Pra Iuwana Surabaya adalah karena kurangnya perha

tian guru untuk nengarahkan anak Aid'ik kepada ha1

hal yang membangun yang berguna bagi d'iri anak di-

dik dan juga belur, sesuainya progran, aktifitas seko

Iah, hal ini sangat tremper:gar.uhi perkerabangan kepri

bad,ian anak. Begitu iuga kurang adanya perhatian se
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kolah untuk mer:rbimbing kegiatan-kegiatan atiak didik

secara kelonpok sehingga anak didik bebas melakukan

perbuatan yang tidak diinqinkan oleh semua guru. Be

gitu juga kurangnya fasilitas pendidikan di sekolah

nenyebabkan penyaluran bakat dan keinginan nurid-rau

ric. terhalang, terutama fasilitas rekreasj- naka nu-

rld-:rurid rencari penyaluran kepad.a }iegiatan-kegla-

tan yan6l negatif . Misalnya bermain dj- jalanan urcum'

ci pasar dan sebagainya yang r.lengaliibatkan buruk pa

da anak-anak. Begitu iuga kurangnya fasilitas yanS

Iain seperti alat-alat pelajaran, a.la.t-alat praktek

alat kesenian dan olah raga, iuga dapat mer'"lpakan

s,rnber galgguan pendidi-kan yang juga mengakibatkan

terjad.inya berbagai- tingkah laku negatif pada anak

didik. Dan yang terakhir d,ari penyebab kenakalan a-

nak-anak/siswa tuna laras sebelun riasuk di SLB E i-

ni adalah karena keadaan lingkungan keluarga. Fak

tor penyebab kenakalan siswa tuna laras ini karena

dilatar belakangi oleh lingkungan masyarakat kurang

taat nelakukair ibad.ah agama. Flasyarakat dapat pula

menjad.i penyebab bagi berjangkitnya kenakalan anak

terutana sekali d1 lingkungan masyarakat yang ku

rang sekali melaksanakan ajaran-aiaran agama yang

dianutnya. Di d.alan ajaran agama ba.nyak sekali hal-

hal yang dapat nenbantu pembinaan anak didik pada

umumnya. Flisalnya ajaran tentang berbuat baik terha
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dap ked.ua orang tua, beramal saleh kepada masyara -

kat, suka tolong menolotrtr tidak mernf itnah dan seba

gainya. Akan tetapi tindak perbuatan nasyarakat ka-

dang-Iiadang yang bertentangan dengan norma agana. A

khirnya meriipengaruhi dari perkenbangan anak-anak a.-

tau siswa, sehingga anak-anali dapat melakukan perbu

ar.an yang saica. Begit'.i juga dengan tokoh agana atau

tokoh masyarakat yang kurang memberikan birnbingan

aga'ir^a raisalnya d.iadakan pengajian untuk anak-anak a

tau remaja oengan diberikan bimbi-ngan khusus yang

sesuai dengan ajaran-ajaran agarxa. Selain itu fak

tor-faktor penyebab kenakalan siswa adalah kurang -
nya tempat rekreasi dan tempat-tempat pusat kegia-

tan pernuda yang dapat mernbantu perkernbangannya. Dan

faktor yang lain clengan nengakibatkan tilbulnya ke-

nakalan siswa adalah tersalurnya medla massa yang

tid.ak bersifat nendid.ik d.engan d.i tayangkannya film

fj-Ira yang sad.is. Hal ini sangatlah berbah&Yd, sebab

film yang sad.is sangat besar pengaruhnya karena a -
n&k-an&k mud.ah untuli menirukannya dan akibatnya a -
nak-anak raenjadi nakal, Dan yara.g terakhir ad,alah liu

rangnya atau belun adanya tempat-ter:rpat blmbi-:agan

yang bersifat k11nis. Hal ini sangat dibutuhkan ka-

rena dapat membantu dalam rnenyelesaikan suatu prob-

lern yang dapat menlmpa pad.a anak-anak atau rernaja .

Apabila tid.ak d iadakannya bimbingan Jrang bersifat
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klinis rnaka senakin banyak problem-problem yang di-

had.api,danjikatid'akd'apatmengatasiproblerrter-

sebut naka akan terjad-i suatu penyirnpangan oikap

dan peritaku. seperti yang dilakuhan oleh siswa tu-

na laras sebelurn niasuk di SLE E Pra Yuwana Suraba'ya

Demi}.,ianlah faktor-falltor penyebab kenakalan siswa

tuna laras sebelum nasuli c.i sIrB E Pra Yuwana suraba

ya.

2. Penanggulangan kenakalan siswa. tuna laras melalui

pendidikan agana di SI,B E Pra Yuwana Sura'baya'

Datatentangupayapenanggulangan.kenakalan

siswa tuna laras nelalui pendldikan aga.na Islan di

5lB E Pra Yuwana surabaya j-ni, penulis peroleh de

ngan teknlk wawancara, observasj- dan dokurnentasi.

Hasj-t ini dalan bentuk deskriptif kualitatif .

Adapunusaha-usahadalammenanggulangikenaka

lan siswa tuna laras melalul pendid'ikan agama Islarn

di sLB E ini akan disajikan berikut lni yang rnelipu

ti kegiatan pendid j-kan agar|la pada jam sekolah ( in -

trakurikuler) d.an kegiatan pend id.ikan agarna d.i lua.r

jam sekolah (extrakurikuler) .

Dalan hal ini-, penulis akan men jelaska'n kegia

tan pendidikan agafia Islam pad.a ian sekolah maupun

jam luar sekolah.

a. Kegratan pendidikan agarna pada ian sekolah 'atau
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dalam proses belajar mengaJar yang diikuti oleh

siswa tuna laras denga.n diberikan materi pendidr

kan agama Istarn yang d.isesuaikan dengan GBPP pen

d.idikan agana d.i Sekolah Dasar l,uar Biasa Tuna

laras ciengan nernaka.i kurikuluna 1994, Ixsteri-mate

ri yang d iberikan adalah i

1. Kelas 1

a. Catur wulan I terrliri d'ari ernpat bahasan :

- Rukun irnan.

Syahadatain.

Hafalan surat Al-Fatiha.h, Al-rkhlas dan

AI-Ashr.

edab belaiar.

. b. Catur wrlan II terdir:i dari:.ernpat bahasan:

,s.dab rnakan dan minum.

Hafalan urat An-Nass, A1-Kautsar, dan

A1-Iiashr.

- Rukun Islarn

- Kisah Nabi Adarn as. d.an Nabi Nuh as.

c. Catur wulan lII terdiri dari empat bahasan

- Kisah Nabi Ayub dan Nabi Ibrahin as.

- Hafalan surat el-Falaq dan Al-Maun.

- Adab tidur.

faharah.

2. Kelas II
a-. Catur wulan I terdiri dari empat bahasan :
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- Berwrd.hu.

Hafalan surat AI-f iiI' AI-Ka'f irun dan Al

Qadar.

- Adab kebersihan.

Kisah Nabi Daud as. dan Nabi Sulainan a's

b. Catur wulan II terdiri dari trga bahasan :

Kisah Nabi Yatkub as dan Na'br Yusuf as'

Hafalan do'a j-ftitah dan tasyahud''

Gerakan d'an bacaan shalat.

c. Catur wulan III terd'iri dari til:a bahasan:

- Binbingan shalat fardu.

- Kisah Nabi Musa as. i1an Nab:- Isa &s'

- adab terhadaP ibu dan baPak.

1. Kelas l-II

a. Catur wulan I terdiri dari ernpat bahasan :

- Adab dalarc Pergaulan.

Inan kePad'a Allah swt.

- Adzan dan iqanah.

Pengenalan huruf dan tand-a baca Al-Quran

b. Catur wllan 1I terdiri dari tiga bahasan :

Pengenalan huruf d'an tand'a baca AI-Quran

- Adab si-latuuahni.

Shalat beriarnaah.

c. uatur wulan III terdiri dari tiga bahasan:

Ketentuan shalat.

Inan kePada Allah swt.
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- Pengena1an huruf dan tanda baca AI-Quran

4. Kelas IV

a. L:atur w:lan I teroiri d'ari lina bahasan :

Pengenalan huruf dan tand'a baca Al-Qrran

Iman kepada Allah swt.

- Adab berbicara.

- Ketentuan shalat.

- ?injaa rneminjarn.

b. Uatur wulan II terdiri dari lima bahasan :

Shalat jun'at.

lrnan kepada maiaiiiat.

- Adab terhadap orang yang terkena musibah

Makanan dan minuman.

Pengenalan huruf dan tanda baca Al-quran

c. Catur wulan III terdiri dari empat bahasan

- Menbaca eI-Quran dengan Taiwid.

- Do'a sesud.ah shalat.

Sifat-slfat terPuji.

lman kepad.a Rasul-Rasul Allah swt.

5. Kelas V

a. Catur wulan I terdiri d.ari empat bahasan :

- Sifat-sifat tercela.

- Irlenbaca al-Qurran dengan tajwid.

Puasa.

- Kelahlran Nabi l'fuhammad saw sampai perni

kahannya.
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b. 6atur wulan II terrliri dari li-rna bahasan :

Inan kepada kitab suci Al-qur'an.

Zakat fitrah.

Srfat-sifat terpuj i.

Meribaca AI-Qurran dengan tajwid.

- Nabi lvluhararnad saw diangkat menjadi Rasu}

c. Catur vrulan III terdiri dari empat bahasan

Hijrah Rasul.

- Membaca AI-Qur'an dengan tajwid.

Iman kepada hari kiarnat.

Sifat tercela.
6. Kelas YI

a. Catur w,rlan f terd.iri dari enaf,'r bahasan :

Sifat-sifat terpuji.

- l'lerabaca dan menlalin huruf Al-Qurran.

Idain.
Iman kepada qad.ar d.an qad.ar.

- Jual beli.

-. Nabi l,luharnmad di madinah.

b. Catur wulan I1 terd.iri d.ari lima bahasan :

- Akhir hayat Nabi Muharunad saw"

- l,lernbaca d.an nenyalin hunrf A1*Qurran.

Sewa menyewa.

Tanda-tanda orang yang beriman.

Sifat-sifat tercela.
c. Catur wulan III terdiri dari ernpat bahasan
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SYukur nlkmat.

Membaca dan menyalin huruf Al-qurran.

Sedekah.

- Na.bi Muhar,rrnad saw sebagai Uswatun Hasa -
.zanan.

Dari- beberapa materi yang telah penulls u-

raikan di atas <iapa.t 'Crharapkan r::enjad'j- sala'h sa

tu can.a untuk clapat meraperbaiki sega'Ia perbuatan

perbuatan yan6 dilakukan oleh anak-anak atau sis

wa t,:na laras yan€ selama ini d.apat sorotan oari-

keluarga/orang tua, guru dan rnasyarakat. HaI ter

sebut dapat rnerugikan diri sendiri sendiri.

Dalara kurikulurn/Cnff Pendidikan Agana Is

larn pada Sekolah Dasar luar Biasa. Tuna laras ter

sedra 406 iarn pelajaran untu}" satu tahun dengan

penjelasan sebagai berikut :

Untuk kelas I sampai kelas V di alokasi-kan wak

tu sejurnlah 68 jarn untuk masing-masing kelas'

sedangkan untuk kelas vI di alokasikan waktu

sejunlah 65 jam untuk satu tahun.

Untuk kelas I sampai kelas V setiap catur w.r

lan di alokasikan waktu sebagai berikut :1 dan

2 maslng-rcasi-ng 24 iam, sed'angkan catur wulan

20__Depoikbud, GBPP Pe+*idil<al Agag? I-rlan:,
SDLB Tuna Laras, iakarta, 199'(, hal. +-)+.
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1 sejunlah 20 iam.

Untuk kelas VI, ca.tur wulan 1 dan 2 masing-rna-

sing 21 jam, sedangkan catur wrlan 3 sejurnlah

1O j ar:.

Waktu yang sudah dj- alokasikan setiap cattrr w-l

Ian tersebut di sediakan untui'. sejunlah pokok

bahasan yang d.isesuaikan dengan bobot rnateri

masing-masing alokasi waktu untuk nasing-raa

s:-ng poitok bahasan bervariasr 2, 1, O, dan 12

j am.

Pemanfaata-n waktu yang bervariasi inr tidak ka

ku tetapi 1uwes, artinya wakt'; yang telah d'ise

diakan untuk masing-nasi-ng pokok bahasan terse

but bj-sa saja berubah, asal jumlah waktu yang

dialokasikan untuk catur wulan tidak terutafr?1

Sesuai dengan alokasi waktu di- atas, maka

dalan penyampai-an rcateri pelajarar, Pendidikan A-

gana Islan guru agama Islarn harus manpu d.alarn

rnenggunakan beberapa r,:etode rnengajar, agar terca

pai dalan proses belajar mengajar. AdapTn raetode

yang sering dipakai oleh guru agaria Islarlr di SLB

E Pra Yuwana Surabaya adalah :

21Hasil vrawancara dengan bapak Kifli pada
tanggal 27 April 1998.
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Hetode cera.na.h, metode ini sering d'igunakan,ka

rena lebih r:iudah, efektif dan ef isien terutarna

bagj- siswa SIB E yang jun1a.h. perkela'snya hanya

terdiri empat atau enam. Metode ini hampir ti-

dak C.apat ditlnggalkan d-alam setrap proses be-

lajar nengajar.

I;ietode tanya jawab, metode ini digunakan guru

dalarn da.lam rangka nernanc'in8; ingatan siswa ser

ta nengetahui nateri yang belurn dipaharni siswa

sehinqga akan mudah nenganalisa dan tidak ter-

jadi salah faham terhailap rnateri yang d'isanipai

kan oleh €:uru aqarria Islarn.

Metode penugasan (resitasi), nnetode ini d11ak-

sanakan dengan cara mernberikan tugas iiepada a-

nak did.ik yang bempa PR. Dalam buku paket bia

sanya setiap selesai sub pokok bahasan C.ilan -
jutkan dengan latlhan soal. Soal-soal 1nilah

biasanya d igunakan bahan latihan atau PR

!+letode demonstrasi, metode ini dipakai dalarn

bentuk analiyah atau praktek, misalnya cara-ca

ra berwudhu, sholat naupun ibad.ah yang lainnya

atau bisa iuga praktek menbaca AI-Qurran. De

ngan demikian guru agarra Islarn bisa nengetahui

secara langsung pemahaman siswa terhadap mate-

ri agana yang disarnpaikan.

Metode karyawlsata, metode ini digunakan untuk
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rnengadakan kunjungan sesuatu objek untuk rnernpe

Iajari sasuatu untuk pencapaj-an tujuan pengaja

ran. Dengan menggunakan netode ini guru d'apat

nengajarkan beberapa pokok bahasan dari unsur

pokok keinanan, ibadah dan akhlak.

b. Kegiatan Penclidikan Agana rslarn d! luar jam seko

Iah ( ekstrakurikuler) . Kegiatan ini d.ilaksa.nakan

d"an bekerja sarna dengan pengasuh asrana. Ad.apun

kegiatan yang biasa d.ilaksanakan oleh SLB E Pra

Yuwana SurabaYa adalah :

1. Pernbinaan rnental spiritual keagar,raanL. Kegia -

tan ini merupakan prograr.l rutin yang dilaksa-

nakan setiap hari Sabtu setelah selesainya

jam pelajaran di sekolah. Ha1 tersebut dilaku

kan oleh guru agama Islara d'an dibantu oleh pe

ngasuh asraula. Sebelum mulaj-nya pernbinaan ter

sebut, senua slswa tuna laras diwajibkan un -

tuk shalat dhuhur berjamaah, kemudiaa d'ilan -
jutkan dengan eeramah agama yang pada intinya

berisikan tentang pendid.ikan kei-manan' agar

siswa tuna laras berinan dan bertaqwa kepad'a

Allah, dan d.apat menjalankart segala kewajiban

nya dan nenjauhi segala larangannya. Dengan

memupuk keimanan yang mendalan anak akan men-

jadi sadar dan 1nsaf, sebab segala tingkah la

kunya itu senantiasa dilihat oleh A1lah d.au
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ia akan selalu berbuat amal-anal yang dirid'ho

i oleh Allalt dan mampu rnenjauhkan dirr d'arj-

perbuatan yang rnengakibatllan keraurkaan-Nya. A

d.apun kewajiban yang dilakukan ad'alah penrlidi

kan sholat. Dengan nelalui pendidlkan shoiat

ini siswa tuna laras akan mengetahui dan me

ngerti bahwa sholat adalair suatu kewaj:-ban ba

gi ,-unat Islam pad.a setiap hari. liaka dari itu

dengan adanya pendidikan sholat ini siswa tu-

na laras d.iharapkan senantiasa nenbi-asakan di

ri untuli nel?ksanaka.n segaia kewaj ibannya a -

gar siswa tuna taras dapat mengerti dan merna'-

hani bahwa sesungguhnya sholat dapat mencegah

darl perbuatan yang ke ji dan mungkar.

Kemudian relalui pendidikan akhlak. maksud d'a

ri pend.id.ikan akhlak disinl ad'alah pendidikan

budi pekerti yang menerangkan tentang arti ba

ik dan buruk rnenurut ajaran Islam. Pendidikan

akhlak ini sebenarnya yang nenjaoi tugas uta-

ma d.alan nendldi-k slswa tuna laras karena na-

salah keimanan itu tidak d.apat dilihat d'ari

tin;;kah lakunya sehari-hari. HaI ini -menjadi

barometer lahiriyah bahwa seorang itu telah

berirnan, berkepribadian yang luhur menurut a-

jaran Islarn. Jadi setelah siswa tuna Larasfa-

nak didik rcendapat pendidikan akhlak, nnaka di
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harapkan sj-swa tuna laras berslkap sopan san-

tun terhad.ap g,-rru' pengasuh asraraa dan ternan-

teriannl'a, jika nereka tetap nelaiiukan perbua-

tan-perbuatanyangnelanggarrnakarnerekaakan

d.ikenahi hukuman yang srfatnya n:end j-d'ik' ni

salnya bertengkar d.engan sesana ternan naka hu

kunan bagi siswa tersebut adalah rneriibersihkan

kotoran didalam :nu-qhoIIa atau menyuruhnya a -

dzan paca seii?p nblakukan-'.sho1at- Iima waktu'

Dari sinilah d'apat di-harapkan siswa tuna la -

ras rnenjadi sadar d.an berusaha untuk mernperba

iki sikap dan perilaku seh:-ngga siswa tid'ak

d.apat rnelakukan perbuata.n yan€ pernah d'ilaku-

kan sebelun nereka rnasuk di SLB E Pra Yuwana

Surabaya.yangd.apatmerugikandirinyasendiri

orang tua dan xxasyarauat.22

2. Penbinaan baca Al-Q'.:.rtan. Kegiatan i-ni d'1lak-

sanakan setiap nalan yang d'ibina oleh bapak

Arbangin selaku pe4bina kegiatan agama lslarn

di sI,B E Pra Yuwana Surabaya dengan dlbantu o

leh salah seorang pengasuh yang ahli dalam bi

dang ini-. Kegi-atan ini drrnulai setelah sholat

nnagrib. Kenudian dilanjutkan dengan sholat i-

22Hasil wawancara d.engan bapak Kifli se-
laku gurrr agama Pendldikan Agaraa Isl-am Pad'a tang
gal 27 Aprit 1998.
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syak berianaah dan cerar.rah agana dengan me

nyuplik ayat-ayat Al-Qurran atau Had'its Rasu-

lullah rxengenai keimanan, a}<hlak d'an ibadah.

Dari sinilah diharapkan siswa tuna laras akan

sad.ar da.n berusaha untuk mend.eliatkan diri ke-

pad.a Allah dengan n:elaksanakan semua perintah

nya dan nenja.uhi senua larangannya. HaI ini

akan berpengaruh besar pada proses penanggula

ngan kenakalan siswa tuna Luru=.25

3. ler:bersihan rrusltolla

Untuk newujudkan kebersi-han dan kesucian d'a -

1an nusholla sebagai w:jud dari rrAnnadzfatul-

r:ainaI Inanrt, rnaka secara bergantian sesuai de

nganjad'walpiket."Kggiataninidilaksanakaan
dengan di-pandu oleh seorang pengasuh. Kegia

tan ini biasanya dilaksanakan pad'a hari iuing-

I'Jr disanping sebagai- kegiatan keagamaan, ke-

giatan .l-nr iuga untuk membina anak didik agar

bisa bertanggung jawab terhad'ap kebersihan se

hingga ini akan bisa rnenjadi kebiasaaru yang

baik terutanca untuk bekal rnereka kembali di

tengah-tengah keluarga dan masy arakat.24

2i-_- -Has iI
selaku Pembina
ril 1998.

24Hasit
April 1998.

wawancara dengan bapak Arbangin,
Pra Yuwana Surabaya tanggal 29 AP

observasj- penulls pada tanggal 29
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+. Peringatan llari Besar Islam (pHnf )

Hampirsetiapharibesarlslanrd'enganbeker-

Ja sama dengan pihak yayasan, sI,B E ini iuga

n:en:peringatinya. Biasanya kegiatan ini iuga

d.ilaksanal'.an d'engan mengundang penceramah da-

ri lua,r Pra Yuwarta. Dengan peringatan hari be

sarlslaninirdiharapkansiswatunalarasa-
kan sernakin nemahani na}<na dan nilai yang ter

kandung d.ibalik peristiwa bersejara,h tersebut

sehinganilai.-nilaid'ariaJaranlslarnakanda
pat menj iwai kehiilupannya termasuk sebagai pe

donan clalari bertingkah laku yang baik dan be-

nar serta <iapat menyadarkan bagi dirinya ter-

badap perbuatan-perbuatan yang d'ilakulian de

ngan tidak sesuai dengan ajaran Islani.25

5. Shalat ium'at

Bersana-saf,la dengan beberapa pengasuh, siswa

tuna laras melaksanakan shalat jun'at di mas-

ji-d yang lokasinya ilekat dengan asranaa" llengi

ngat kenakalan siswa, naaka pengasuh telah nem

berikan pengawasan yang ketat pad'a mereka. Ka

rena tid.ak jarang kesempatan shalat jura'at i-

Z5Hurj-l wawancara crengan bapak Klfli pad'a
tanggal 29 April 1998.
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ni, siswa tuna laras menyempatkan dirinya. un-

tuk r,relarikan d.iri. Dan untuk nenghi-ndari hal

hal yang tidak diinginkan, maka siswa yang na

sih nakal atau perlu dikhawa.tirkan tj-d'ak di

perboleiikan mengikuti shalat jurnrat di niasjid

melainllan rxengadakan sholat jur,rrat send'iri di

dalan nushalla .u"rrru.25

Dan kiran a masih ba.nyak lagi surnbangan

sumbangan Pendiilikan Agarna Islam terhad'ap usaha

nenanggulangi kenakalan siswa tuna laras di SLB

E Pra Y':wana Surabaya khususnya dan kenakalan a-

nak pada unumnya.

Berdasarkan penyajian data di atas, kenudi

an dilanjutkan denga.n analisa data d.i atas yaitu

penanggulangan kenakalan siswa. tuna laras rnelalu

i pendidikan agana dl SLE E Pra Yuwana Surabaya,

hal ini dibagi r:enjadi dua keglatan, yartu :

Kegiatan yang d.ilakukan pada iarn sekolah (in -
trakurikuler). Kegiatan ini dilakukan oleh gu-

ru agarca d.alar: rangka nenanggulangi kenakalan

siswa tuna laras nnelalui pend'idikan asama is

1an yang sesuai dengan GBPP Pendidikan Agana

Islam dengan menggunakan kurikulum 1994. Se

25__-"HasiI wawancara dengan
Pengasuh asrar,ia pada tanggal 29

ba.pak Sunyoto,
April 1998.
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d.angkan rnateri-materi yang disarnpaikan di atas

dapat penulis katagorikan menjadi tiga aspek

pend.idikan agama, hal ini menjadi pokok d'alam

pembahasan d iantaranya aq i-d ah ( keimanan) , sya-

ri'ah (itaaan) dan akhlak. Dalan penggunaan ku

rikul,r,:l 1994 ini d'isesuarkan denga'n kurikulurn

yang dipakai- oleh Sekolah Dasar pada unumnya'

Di sanping tujuannya untuk nena-nggulangi kena-

kalan siswa tuna 1aras, iuga dapat rneneruskan

sekolah yang selanjutnya. Walaupun siswa tuna

laras yant berada di SLB E ini dikenal nakal o

leh berbagai lapisan riasyarakat, namun ada ke-

bijaksanaan d.ari- penerintah d'an masyarakat a -

gar nend.irikan ler^rbaga.-Iembaga pendidikan yang

dapat menanpung anak-arlakfsiswa nakal atau a -

nak yang merniliki problen yang sulit untuk d'i-

pecahkan, guna untuk rnengenbalikan mereka seba

gai nanusia yang nemiliki sikap dan perilaku

yang sesuai d.engan norma-norma agaria dan d.apat

bergaul di tengah-tengah keluarga, sekolah d'an

lasyarakat dengan tenang. Dalar:r ha1 inj- mereka

masih menbutuhkan pend.idikan d'eni masa depan.

oleh karena itu pemerintah menegaskan bahwa ku

rikulur:n yang d.ipakai oleh lembaga pendidikan

di SLB E Pra Yuwana Surabaya har":s disesuaikan

dengan kurikulum yang dipaka.i oleh Sekolah Da-
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sar pada urnunnya. Dalam rnenyampaikan materi-rna.

teri PenditLikan Agama Islarc guru agana benar -

benar harus rnampu dalar,r penyampaiannya agar da

pat tercapa.inya tujuan yang diharapkan r1a-n sis

wa d.apat mengarnalkan 2.)ara.rr=alaran agama yang

di dapatr- di SI,B E ini. Sedangkan waktu' yang

dipakai dalarn rnenyanpaikan pelajaran Pend'idj-

kan Agana lslan ad.alah oisesuaikan cen;;an ke

nanpuan berfikir siswa tuna laras ) atar lebih

rnengert-i di dalan r:ernahani pelajaran tersebut.

Kemudian untuk lebih efektif dan efisien d.alar:

proses belajar mengajar naka guru agana harus

benar-benar mampu di dalan rnengg':nakan metode

yang dipakai. Dalan penggunaan metode harus se

suai dengan materi yang disarpaikan, misalnya

materi tentang sholat. lrlateri :-ni- setelah guru

nenggunakan metode ceraraah raaka selanjutnya g1'r

ru aganca harus menggunakan metode demonstrasi,

agar siswa dapat nengerti dan raenahani serta

dapat f,lengalnalkannya. Begituiuga materi ten -

tang akhlak, hal ini sangatlah penting sekali

sebab diketahuinya s.iswa tuna laras nakal kare

perubahan slkap dan periiaku yang tidak sesuai

normaj.norrna agara. Jad.i se+uelah guru agama mern-

berikan pelajaran, tentang akhlak, maka selan -
jutnya guru agana nenpratekannya t agar. segala



129

tingkah laku guru agama dapat ditiru dan dilak

sanakan oleh siswa tuna laras. Begitujuga mate

ri tentang keincanan, grlru agama harus betul-be

tul rnengarahkan siswa untuk yakin dan percaya,

dan berinan.dan oertaqwa kepaoa AIlah, sehing-

ga siswa tuna laras rrrenjad.i sad.ar dan insaf a-

tas segala peri,uatan-perbutan yang dilakukan

trJa, dan slswa dapat nenja.lan segala. apa yang

diperinr"ah oleh Allah dan segala apa yang dila
rangnya,

Kegiatan yang dilakukan pada di luar jarn seko-

lah (ektrakurikuler). Kegi-atan ini dj-lakukan o

leh 5uru agaria Islam dan dibantu oleh pengasuh

asrana dalan rangha menanggulangi kenakalan

siswa tuna laras rnelalui Pendid ikan Agaraa Is
Iam. Sedangkan kegiatan yanE dltakukannya ada-

1ah : Penbinaan mental spiritual keagamaan, ke

kegiatan ini diwajibkan oleh sernua siswa tuna

laras. Sebelur:r d.inulainya kegiatan ini siswa

tuna laras diwajibkan untuk berjamaah shalat
dhuhur setelah itu d,i-lanjutkan dengan penbina-

an tersebut. Sed.angkan isi dari pembina&o Bi€n-

ta1 spiritual ini adalah tentang keinanan, sya

ri-rah dan akhlak, hal tersebut d.ilakukan pada

hari Sabtu setelah siswa tuna laras selesai me

ngikuti pelajaran di sekolah. Da.Lan memberikan
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perabj-naan mental spiritual keagamaan. - DaIam

penbinaan tersebut guru aga:r.,a berupaya urrtuk

dapat mengarahkan sj_swa tuna laras ke jalan
yang benar dan rneni liki si-kap dan perilaliu se-

suai dengan norrna-norrna agana serta dapat me

ngenbalikan riirinya sebagai anak yang rnemiliki
keoewasaan berf ikir dalam benrti_ndak. Hal ini
tentu sudah jelas bahwa penbinaan inl nelalui
proses pendidikan keimana_n, yang bertujuan a -
siswa tuna laras nenjadi anak yang berir.ran dan

bertaqwa kepada Allah. Sehingga siswa tuna la-
ras dapat menja.Iankan segala kewaji_bannya dan

rnenjauhi senua laranganflydt dan rnengertr sega-

la perbuatannya dilihat oleh A1lah SWT. Kenudi

an melalui- pendidikan sholat. Dala.m pendrdikan

ini si-swa tuna Iaras rajin rnenjalankan sholat
lj-rna naktu. Dari pembinaan sholat ini sangat

1ah besar pengaruhnya sebab sholat dapat nence

gah dari perbuatan yang mungkar dan keji. Jad.i

senua guru dan pengasuh asrama raengharrrskan se

rcua siswa tuna laras untuk sholat berjanaah d.j_

asralra. Dengan melalui pendid.ikan sholat ini
siswa tuna laras akan rnengetahui dan mengerti

bahwa sholat adala.h sua.tu kewa j iba.n bagi unat

Islan pada setiap hari. Dan tak lupa kita merno

hon kepada Allah agar semua perbuatan yang d,i-
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lakukan dapat diampuni Allah dan rneminta kepa-

da A1lah agar mernberikan jalan yang terang. Ke

riudian yang terakhir ad.alah pembinaan melalui
pendld ikan akhlak. Dalam pend j-di kan i-ni, guru

berupaya untuk memperbaiki slkap dan perilaiiu
yang selama. ini tidak sesuai d.engan norna-nor-
rna agana dan mend.apat sorotan dari pihak keln-
arga, rnasyarakat dan sekolah sebelun nereka ma

suk di lenibaga pendidikan di slB E pra yuwana

Surabaya. Senua guru dan pengasuh asrani: teru-
tana guru agana Islarn berupaya dengan keras un

tuk nernperbalki dan rnenyadarkan segala tingkah
laku yang d.lperbuatnya. Agar mereka dapat nela
kukan perbuatan yang sesuaj- d.engan norma-norma

agaa,a. Jadi setelah guru agama nernberikan pen-

d.idikan akhlak maka siewa tuna laras diharap -
kan untuk bersikap sopan santun terhadap g.rru,

pengasuh asrana dan teman-teaannya serta d.apat

dj-buat bekal untuk hidup di masyarakat. Narnun

sebaliknya jika siswa tuna laras tetap nelaku-
kan perbuatan yang tidak dlinginkan oleh guru

naupua pengasuh asrama, nisalnya tidak sopan

pad'a guru atqu bertengkar dengan teman-t.rrr&rr. -
ny&r rnaka mereka akan dikenahi hukuman yang sl
fatnya nend.i-dik nisalnya r.embersihkan kotoran
di- dalam musholla atau nenyuruhnya adzan pad.a
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setiap r.lelakukan sholat lirna waktu. Dari sini-
lah siswa tuna laras akan sadar atas perbuatan

nya oan akan berusaha mernperbaiki segaila sikap
dan perilakunya yang tid.ak tidak sesuai_ dengan

ajaran-ajaran Is1an. $etelah siswa tuna. laras
mengikuti per::binaan nental spiritual ini, rnaka

terdapat pula pernbinaan baca AI-Qurtan. Kegia-
tan ini dilakukan dan dimulai setelah sholat
naghrib berjamaah dan kernudian dilanjutkan de-

ngan ceranah agama untuk Iebih efektif dan efi
siennya dalarn nenyadarkan segala tingkah lakr:
yang dilakukan oleh siswa tuna laras. uerarnah-

agana 1ni d.engan menyuplik sebuah ayat-ayat el
Quran dan Hadits Nabi mengenai aqidah ikelnca-
nan/ ibadah d.an akhlak. Dari sinilah d.iharap -
kan dapat raenanggulangi kenakalan siswa tuna
laras. Dalan hal ini dapat dilakukan setiap ha

ri, Kercudian guru mengadakan penbersihan rau

sholla yarg tujuannya d.apat nenjaga dirinya a-
gar terjaga d,ari kotoran, dan bertanggung ja _

wab terhadap kebersihan serta dapat nenjadi ke

biasaan yang baik terutarna untuk bekal kenbali
di tengah-tengah masyarakat. Sehubungan dengan

hal tersebut sesuai dengan Had.its Nabi rrAnna

dzalatul minal i-manr, dari Hadits tersebut ter
oapat dua pengertian, yaitu bersih d.ari- d osa -
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d.osa dan kotoran. Kemudian diad.akannya peringa

tan nari Besar Islan. Dengan peringatan nari
Besar rsram ini dapat ryemahami makna dan nirai
yang terkandung dalan se ja.rah, sehinga rlarl ni
lai-nilai tersebut dapat rnenjiwai kehidupannya

dan nenjadi sa.dar dalari segala. sikap dan peri-
iaku yang dlfakukan oleh siswa tuna laras eete
lah nereka kenabli_ keriasyarakat. Dan yang tera
khir d.alam rnenanggJlangi kenakalan slswa tuna
raras adalah dengan rielaksanakan shalat jumrat

Sebelun raereka melakukq.n sholat jumrat d.i nu _

sholla, mereka bersaraa-sama dengan pengasuh as

rarna raelaksanakan shalat jur^rrat di masjid., a _

kan tetapi rnengingat kenakalan yang dilakukan_
nya oleh sj-swa siswa tuna laras dan kekhayati_
ran pengasuh asDarna, maka tind.ak lanjutnya pe_

ngasuh asrama bahwa mereka t:-oali diperbolehkan
rieraksanakan sholat jurn'at di nasjid rnelainkan
raelaksanakan shorat jumrat hanya di nusholra"
Setelah senua kegiatan yang dilakukan oleh gu_

ru agana dan pengasuh asrama, baik itu dalarn

sekolah (intrakurikurerT, naupun di ruar seko-
lah (ekstrakurikuler) maka semua guru (khusus-
nya guru agarxa Islam7 dan pengasuh asrarna me

ngadakan rapat tentang keberhasilannya dalan u

saha nenanggulangi kenakalan siswa tuna 1aras.
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Apakah senua kegiatan yang drlakukan oleh sis_
wa tuna laras dapat mernbuahkan hasil atau ti
dak, jilta terdapat hasilnya maka guru agarna be

serta penga.suh asrana hanya neninp;katkan saja
biar lebrh efekttf dan efisien, tetapi sebalik
nys brla tidak menbuahkan hasil, naka seriua gu

ru yang ada nenangani_ secara khusus, agar sis_
wa tuna laras nenjadi sadar dan d.apat kenbali
kenasyarakat senula..

1. IIasil upaya penanggurangan kena-kalan siswa tuna \a-
ras nelalui pendidikan agama di sl,B E pra xuwana su

rabaya.

Data tentang hasil upaya penanggulangan kena_

kalan siswa tuna laras rnelalui pendidikan agaTa dl
sI,B E Pra Y,rwana surabaya, penulis peroleh d.a.ri ha-
si1 angket sejunlah 18 itern, d.engan hasir jawaban

sebagai beri_kut :
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TABEL IV

JAhiABA}i ANGKET TENTANG HASII

UPAYA PEI'IA}{GGUI,A}IGAN KENAT-AIAN

SISWA TUNA LARAS MEIAIUI PENDIDIKAN AGAI|IA

NO. ANGKET

RESPONDEN YAI.iG PENJAWAts POIN

A B

f %. f % 1 %

01

o2

o1

o4

o5

o6

o7

OB

o9

10

11

12

13

14

15

15

17

1B

1B I go

t7 lu,
18 

| 
,'

t9 lgs
zo l,,oo

18 
| 

,.
t9 I ei
18 

| 
,.

ze 
I 
rco

18lro
zo I roo

te L,
zo I ''oo

te L,
18 I ,,
t7 lui
te I ,,
1sl t,

o2

C1

o2

o1

o2

o1

o2

o2

01

o1

a2:

o3

o1

o1

10

t5

10

5

1C

5

10

10

tr

5

10

t5

5

5
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Dari perolehan hasil jawaban angket sej,,urlah

1B item tersebut, kemudian penulis r:enganalisis de-

ngan raelalui proses tabel-tabel berikut ini :

TABEI Y

PENANGGULANGAI{ KENAKAIAN SISWA

YANG TIDAK SCPAN PADA GURU/PENGASUH

NO ALTERI{ATIF JAWABAN N F h i:ET.

01

o2

at

a. Tidak Berkeingi
nan

b. Kadang-kadang
c. Tid.ak Berkeingi

nan

za 18

2

90
'10

Jumlah 20 20 100

Dari tabel di atas rnenunjukkan bahwa dari se-
junlah sj-swa yang rnenjadj_ responden, 90 % menyata -
kan tidak berkelnginan untuk tidak sopan pada guru.

10 % nenyatakan kadang-kadang, dan tidak ada sama

sekari yang menyatakan sering berkeinginan untuk ti
dak sopan pada guru.

Dari usaha penanggulangan kenakalan siswa tu-
na laras tentang ketidak sopanan pada guru dan pe

ngasuh asrarca raelalui pendrdikan agama, kenudian ba

gaimana sikap sisrra jika ada teman-teaannya -ticlak

sopan pada guru dan pengasuh asrana, hal ini ahan

d.icantumkan pada tabel berikut :
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TABEL VI

SIKAP TXMAN YANG TIDAK

SOPAN PADA GURU/fENGASUH

NO ALTERNATIF JAWABAN N l' % iIET.

o1

o2

o3

a.. frdak Setuju
b . l,urang S etu ju
c. Setuju

20 tt
1

85

a:

Junlah 20 20 100

Darr tabel tersebut di atas r:enunjukkan bahwa-

sikap seorang si swa tuna laras terhad.ap teman-teman

nya bila tidak sopan pada guru dan pengasuit asrana

Dalan hal ini 85 % dari si-swa tuna laras menyatakan

tidak setuju, bila tenan-texnannya tidak sopan pad.a

guru/pengas,rh asrana. Hanya 15 % saja sikap siswa

tuna laras yang nenyatakan kurang setuju. Bahkan ti
d.ak ada sama sekali yang nenyatakan sikap siswa tu-
na raras setuju bila ada tenan-tenannya tidak sopan

pad.a g''-rru dan penga.suh asraria.

TABEI YII
PENANGGUIANGAN reNAKAIAN SISWA

YANG BERBOHONG PADA GURU/PENGASUH

NO AITERNATIF JAWABAN N F Yo KET.

o1 a. tid.ak berkeingi
nan 20 1B 90
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o3

b. Kadang-kadang
c, Sering Berkeingi

nan

2 10

JunIah 20 20 100
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Berdasarkan tabel di atas, setelah siswa tuna

na laras nendapat pendidikan agana naka d.apat dike-
tahui, 9A % siswa tuna laras rienyatakan tid.ak berke

inginan berbohong pa.da g:rr,;/pengas,rh asrama . 10 %

rxenyatakan kad.ang-kadang dan tid.ak ada sama. sekalj_

siswa tuna laras yang sering herkeingina.n berbohong

pada guru/pengasuh asrama.

TAB.UT VIII
SIKAP SISWA BIIA ADA IEMAN

YANG BERXOHONG PADA GURU/PENGASUH

Kemudian setelah mend.apat pend.idj_kan agama ba

gairnana sikap slswa tuna laras bila ad.a teman-tenan

nya berbuat bohong pada guru/pengasuh asrana, 95 %

nenyatakan tidah setuju bila terd.apat teryan-teman

NO AITXRNA,1.IT' JAUASAIi N -b' % K.ql.

o1

o2

o'5

a, Tidak Setuju
b. Kurang oetuju
c. Setuju

20 1g

1

95
5

J. u. n 1 a h 2t) 2a '100
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nya berbohong pada guru/pengasuh asrarra . 5. % menya-

takan kadang-kadang, dan tidak ada sarna sekali sis-
wa tuna laras yang menyatakan setuju bila ada teman

teaannya bebohong pada guru/pengasuh asrarna.

IABEI IX

PE}IANGGULANGA]'I KTNA}IAIA}{ SISWA

YANG }'1ENCURI UA}IG }'1II]K GURU

Iio AITERI,TATIF JAWABAN N P % KET.

o1

o2

o1

a. T j-dak Berkeingi
nan

b. Kadang-kadang
c. Seri-ng Berkeingi

nan

20 20 100

Jumlah 20 20 100

Dari tabel di atas rienyatakan bahwa., setelah

siswa tuna laras mendapat pendidikan agama, rnaka da

pat di katakan hasilnya. 1OO % nenyatakan tidak ber

keinginan untuk nencuri uang nilik gJrrJ, dan yang

nenyatakan kadang-kadang dan sering berkeinginan un

tuk nencuri uang nllik guru tidak ada. sama sekali"
Kenudian selain i_tu, bagairnana sikap siswa tu

na laras bila ada teman-temannya mencuri uang rniliir
guru atau pengasuh asrana, hal ini akan dicantur,rkan

pa.da tabel- berikut :



140

TABEI X

SIKAP SISWA BII,A AlA TEMAN

MEI{GAJAK MENCURI UANG MILIK GURU

NO ALTERNATIT. JAWABAN N F % KEI.

o1

o2

o3

a. Tida.k Setuju
b. Kurang uetuju
c. Setuju

20 18

2

90
10

Jumlah 20 20 100

Kenudian dari taber di atas dinyatakan pula
bahwa sikap siswa tuna laras apabila ad.an tenan rae-

ngaja untuk rnencurl uang nilik guru. Daran hal ini
dapat dlnyatakan, go % sikap siswa yang tid.ak setu-
ju, dan sikap siswa yang rcenyataka_n kura.ng setuju,
yaitu 10 % dan siswa yang menyatakan setuju bila
di ajak untuk melakukannya, ternyata tidak ada sana

sekali. i{aka jelaslah usaha penanggulanqan kenaka- _

lan siswa tuna laras rnelalui pend.idikan a.gana dapat
dinyatakan berhasil.

TABEL XT

PENAIIGGULANGAN K}NAKAIA}I SISWA

DA],AM IqENGGUNAKA}I BARANG TANPA IZIN

AIIERNATIS JAWABAN

a. Tidak Eerkeingi
nan
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o2

o3

a. Kadang-kadang
b. Sering -Berkeingi

nan

1 5

Jumlah 20 20 100

Berd-asarkan taber di atas r s€terah slswa nen-
dapatkan pendidikan agana dalan nenanggulangi kena_

lan siswa tuna raras yaitu nenggunakan i:arang tanpa

:-zln, naka dapat dinyatakan 9j % siswa yang tidak
berkeinginan nelakukannya, dan siswa yang kadang-ka
dang dapat dirryatakan 5 % . Sedangkanr.siswa yang

berkeinginan 'rntuk nelakukan ternyata tidak ada sa-
na sekali.

Selain i_tu, bagalmana sikap siswa brla di a _

jak teraan-tenannya untuk menggunakan barang tanpa i
zin, har ini dapat dilihat paoa tabel berikut ini :

TABE'I XTI

SIKA? SISHA BIIA ADA TEMAN

I{ENGAJAK I,GNGGUNAKA\- BARAI.iG TANPA IZIN

AITERNATIF JAWABAN

a. Iidak Setuju
b. Kurang Setuju
c. Set':ju

Jut:ttah
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Kenud.ian dari tabel di atas dijelaskan pula
bahwa usaha penanggr-iiangan kenakalan siswa tuna la-
ras yang indikatornya adalah menggunakan barang tan
pa LzLn reialui pendidikan agana. 90 !6 dinyatakan ,

tidak setuju bila siswa di ajak teman-temannya un -
tuk menggunakan barang ta.npa LzLn, 10 % d.inyatakan
siswa kurang setuju apabila ada temannya nengaja.k
nya untuk neiakukan perbuatan tersebut, kenudian tl
dak ada sama sekalj- siswa yang rnenya.takan setuju.

Beriiasarkan pernyataan di atas naka dapat di
katakan berhasir dalam usaha menanggulangi kenaka -
1an siswa t'-rna laras r.relarui- pendidikan agaria.

IABEL XIII
PENANGG UIANGA]'i KEI\iAI.ALAN SIS v/A

YANG SERING IiTEROKOK

setelah siswa raend.apatkan pen.i.ika.n agarna da
laii usaha nenanggulangi kenakalaru1ya, naka dapat d1
nyatakan sebagai-r:ana pada taber di a.tas yaltu rloa g6

AI",TSRNATIT' JAWABAN

o1

Oz

a1

a. Tidak berkeingi
nan

b. Kadang-kadang
c. Sering Berkeingi

nan

2a 100

Junlah
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raenyatakan tidak berkeingin untuk nerokok, dan sis-
wa yang menyatakan kadang-kadang dan sering berkei-
nginan untuk merokok dinyatakan tid.ak ada sarna seka

li. Kemud.ran baga'inana sikap siswa bila ada. tenan -
tenannya rnengajak untuii r:erokok, hal ini diterang.-
kan pada tabel di bawah ini z

TABEI., XIV

SIiG.s SISWA BIIA AIJA TEi'fAN

}MNGAJAK UI(TUK MEROKOK

NO AIT$RNATIF JAWABAN N F % KET.

o1

a2

a3

a. Tidak Setuju
b. Kurang Setuju
c. Setu ju

20 1B

2

9o
-lo

JunIah 20 20 100

Dari tabel di_ atas nenun jukkan ba.hwa, sikap
siswa setelah r:endapat pen,lidikan agana naka dapat
dinyatakan bahwa 9a % siswa tidak setuju bira ada

tenan-tenannya nengajak untuk merokok, 1o g dinyata
kan siswa tuna laras kurang setuju, d.an siswa tuna
laras yang menyatakan setuju tid.ak ada sama sekari"

Hal ini sud.ah cukup sebagai bukti, bahwa da _

lam usaha nenanggulangi kenakaran siswa tuna laras
nelalui pendrdikan a€ama rslan: dapat dikatakan ber-
hasi1.
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TABEI XV

PENANGGUI.,ANGAN KENAKAIAN S]SWA

YANG BERGAUL DENGAN A}IAK-A}TAK NAKAL

NO ALTIR}IATIF JAWABAN N F % KET.

o1

a2

o1

a. Tidai< Berlreingi
nan

b. Kadang-kadang
c. Serrng Berkerngi

nan

20 20 100

Junlah 20 20 100

Setelah siswa tuna laras mend.apat. binbingan
pencidikan a:ar.,a lsrarn di sLB E naka siswa - rnenjadi

sadar atas perbuatannya d.aran bergaul d.engan anak

anak nakar. Hal ini berdasarkan pada tabel di atas
bahwa 1oo % siswa tuna raras d.inyatakan tidak ber
gaul dengan anak nakal, dan si-swa yang d.inyatakan

kadang-kadang dan sering berkeinginan bergaul de

ngan anak nakal dinyatakan tidaka ada sar:a sekali.
Kemudian bagainana sikap slswa bila adan te

man-tenannya nengajak untuk bergaul d.engan anak .na-

kal. Hal ini- di jelaskan pad.a tabel berikut ini :
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TABEL XVI

SI}GP SISWA B1IA ADA TEI{AN

MENGAJAK BERGAUL DE}.IGAN ANAK NAKAL

lari tabel di atas dijelaskan bahwa sikap sis
wa apabi-Ia ada teman-temannya mengajak untuk berga-

uI dengan anal< nakal, maka 95 ,)6 siswa rnenyatakan ti
dak setuju, 5 yb siswa menyatakan kurang seluju apa-

bila ada tenan-tenannya mengajak,:,untuk bergaul de

ngan anak nakal. Sedangkan siswa yang r,renyatakan se

tu ju tidak ada saina sekali.

TABT1, XVII

PEI(ANGGUIAI{GAN KENAKAIAI{ SISWA

YANG BER.IYI,A.IN JUDI

NO ALTERNATIT' JAWABAN \T
I\t F % KET.

o1

o2
c1

a. Tidak setuju
b. Kurang uetuju
c. Setuju

20 1g

1

95

7

Junlah 20 20 100

NO AITEzuiATIF JAWABAN Ii F % KET"

o1

o2

o3

a. Tidak Berke:-ngi-
nan

b. Kad.ang-kad.ang
c. Sering Berkeingi

nan

20 20 100

Jurnlah 20 2A 100
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa se_

telah siswa raendapat bin:bingan dara.n ra.ngka menang-

gulangi kenakalan yang dilakukan yaitu berjudi. Ma_

ka dapat diketahui, 1oo % siswa yang dinyatakan ti-
dali b.er}<einginan untul< bernain judi, dan siswa J,ang

kadang-kadang dan sering berkeinginan d.inyatakan ti
dak ada saria sekali.

xenuitian bagainana bila ada tenan-temannya ne

ngajak untuk berjudi, hat ini dapat di rihat pai1a.

tabel di bawah ini yaitu I

TABEL XVIII
SIKAP S1SWA EI],A ADA TEI.'iA}T

It'EI,(.GAJ A}i U].ITLj ii xxRJ UDI

NO AI,TERNA IF JAWAEAI.I N F ql }:ET.

o1

o2
r,7

a. tiaaX Setuju
b. K,rrarig Serujuh
c. Setu;u

20 1g

1

95

:

Jumlah ,ZO 20 100

Kenuriian seterah mendapat blnbingan melarui
pendidikan agaaa, maka sikap periraku siswa d.apat

dilihat pada tabel di atas , 95 % siswa di nyatalran
tidak setuju bila aca tenan mengajak untuk berjud.i.
Dan siswa yang d.inyatalian 5 % adal.ah slswa yang me-

niiiki sikap kurang setuju. sedangkan siswa yang di
nyatakan setuju tidaka ada sama sekali.



147

TAB.TiL XIX

P.BNANGGULANGAN KENAKAI,AN S1S wA

YANG BERKXLAHI DI.JI{GAN TIjMAN

NO ALTERNA{.IF JAWABAN N F Y" KET.

o1

o2

a1

a. Tidai< Berkei-ngi
nan

b. Kadang-kadang
c. Sering Berkeingi

nan

20 18
,2

9o
10

Jurnlah 2t) 2tJ 1UO

Dari tahel di atas arialah hasil_ dari penanggu

iangan kenakaian siswa yang bertengkar d.engan ter,an

ie:annya r:elalui pendidikan agarra. Adapun hasil da-

ri penanggulangannya adalah 9A % din-vatakan siswa

iioak berkeingi-nan untuk bertengkar dengan teman-te

i:annya, dan siswa yang oinyarakan 10 oi adalah siswa
yang kadang-kadang, serta. siswa yang dinyatakan se-

ring berkeinglnan untuk bertengkat ti_da ada sarna se

kali.

TABEL XX

SIKAP SISWA BIIA ADA TEMAN

MENGAJAK UNTUK Bj'RI(ELAHI

NO AITERNATII' JAWABA}I N F rc KET.

o1

UI
a. Tidak Setuju
b. Kurang Setuju

20 17

3

85

15
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o1 c. Setuju

Jumlah 20 20 100

Kenudian dari- tabel di atas dijelaskan ba.hwa

sikap siswa bila ada tenan nengajal: untuk berteng
kar, hal ini dapat di-nyatakan 85 % slswa yang tidak
setuju blla ada teman yang mengajak untrrk L;erteng

kar, oan 15 t6 d:-nyatakan siswa yang kurang setuju ,

sedangkan yang nenyatakan siswa setuju apabira dia-
jak tenannya untuk bertengkar adarah tidak ada riana

sekal i.

TABEI XXI

PENANGGULANGAN SISWA

YANG TIDAK IYASUI( SEKOLAH

Dari tabel di atas, setelah siswa mendapatkan

bimbingan dan pembinaan pendidikan agana rslarn da -
larn rangka r,lenanggulangi siswa yang tidak mau masuk
sekolah. Dalan hal rni dapa.t dinyatakan, 9j % siswa
tidak berkeinginan untuli tidak nasuk sekolah, dan

AITERNATIF JAWABA}I

a. Tid.ak Berkeingi
nan

b . Kad ang-kad.ang
c. Sering Berkeingi

nan

1g

1

95

5

JunIah



149

5 % siswa yang rnenyatakan kad.ang-kadang. sedanglian

siswa yang rnenyatai<an sering berkeinginan untuk ti-

dak masuk sekola.h ternyata tidak ada' sana sekali'

Keriudian bagaima.na sikap sj-swa apabila ada te

iian mengajak untuk tid.ak r:asuli sekolah. HaI ini di-

jetaskan pada tabel di bawah ini :

TABEL XXlI

SIKAP SISWA BIIA ADA TEMAN

}-IENGAJAK UNTUK TIDAK MASUK SEKOIAH

Dari tabel di atas renunjukkan bahwa siliap si

kap seorang siswa tuna laras terhadap teman-tenan -

nya bila ad.a tenan*temannya rnengajak untuk tidak ma

suk. Dalan hal ini 95 S dari siswa tuna laras nenya

takan tidak setuju bita diajak untuk tidak rnasuk se

kolah. Hanya 5 % saJa sikap slswa tuna laras yang

rnenyatakan kurang setujrl, bahkan tidak ada sarna se-

kali yang nenyatakan sikap siswa tuna laras setuju,

bila ada teraan-temannya mengajak untuk tidak rnasuk

sekolah.

},.1 TEi]Ji}.i]1I' JAWABAN

a. T:-idak Setuju
b, Kurang Setuju
c" Setuju

Junlah

Dari tabel V-XXII tersebut di atas, delanjut-
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nya penulis menyajikan rangkuman hasil nilai yang

positif dari tabel derni tabel sebagai berikut :

TABEL XXIII

RANGKIIMAN HASII NI],AI TABEI YANG

POSITIi- TE}iTANG PENAI{GGULANGAN KENAKAI'AN SISWA

TUNA LARAS I\:ELAT,U1 PENDIDIKJ'I'{ AGAMA

Dari tabel XXIII di atas yang nerupakan hasil

rangkuman nilai yang positif dari tabel V-XXII de

ngan rata-rata 91 .33 %, jika nilai ini dikonsultasi

NlLArl TmERANGAN

Hasil upaya penang

gulangan kenakalan
siswa tuna laras
nelalui pendidikan
agama d.r SIB E Pra
Yuwana SurabaYa.

90%
85%
9a%
95%

100 %

90%
95*
90%

100 %

9a%
100 %

95 /,
100 %

95%
9a%
85%
95%
95%

01

o2

a3

o4

o5

c6
o7

OB

C9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

V

VI
vlr
YIII
IX
x

XI
XII
XIII
xIV
xv
xvI
XVII
)OIIlI
xrx
xx
xxr
XXII

91 ,31 y.Rata-rata
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I<an dengan kriteria yang dirnajukan Ny' Suharsirni A-

rik,rnto sebagaimana terd.apat dalarn bab I11 sub bab

analisis d.ata, t€rnyata diantara 76 % - 1OO % yang

berarti baik.

Dengandernikianmakadapatdipaha'nibahwaupa

ya penanggulangan kenallalan siswa tuna lari'ls nela -

lur pendidikan agara. d.i sLB E Pra Yuwana surabaya

dapat d i-nYatakan berhasil.




